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Abstrak
Matematika merupakan mataapelajaran yang sangat penting dalam pendidikan karena matematika dapat mengembangkan penalaran logis, memahami konsep serta memberikan keterampilan kepada siswa. Kurangnya sumber belajar yang memadai membuat pelajaran mateatika dianggap sulit oleh siswa dan mempengaruhi pemahaman konsep siswa. Tujuan penelitian ini untuk mengembangkan modul statistika yang valid, praktis, dan efektif serta dapat meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis. Penelitian ini menggunakan metode penelitian dan pengembangan Research and Development (R&D). Dengan model pengembangan yang digunakan adal model 4-D (Four D-Models), yakni; Define, Design, Development, Dissemination. Hasil uji validasi diperoleh dari validator para ahli yaitu validator ahli materi, validator ahli desain, dan validator ahli bahasa dengan rata-rata nilai 84,29 dengan kategori valid. Hasil uji kepraktisan diperoleh dari hasil respon siswa uji coba kelas terbatas 91,12% dengan kategori tinggi dan kriteria sangat praktis, hasil respon siswa uji coba lapangan 92,74% dengan kategori tinggi, dan kriteria sangat praktis. Hasil uji coba keefektifan diperoleh dari hasil tes belajar siswa setelah menggunakan modul. Peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematis dilihat pada uji coba kelas terbatas , pret-test dengan rata- rata nilai 38,18, untuk post-test rata-rata nilai 83,18 dengan hasil skor N-gain 0,8 berkategori tinggi. Uji coba lapangan diperoleh rata-rata nilai pret-test 31,66, untuk post- test rata-rata nilai diperoleh 76,38 dengan hasil skor N-gain 0,65 berkategori tinggi. Maka dapat disimpulkan bahwa modul ini telah memenuhi kriteria yang valid, praktis dan efektif untuk digunakan sebagai bahan ajar. Peneliti mengharapkan agar modul ini, dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis khususnya pada materi statistika.
Kata Kunci: Kemampuan Pemahaman Konsep; Modul Pembelajaran; Statistika.
Abstract
Mathematics is a very important subject in education because mathematics can develop logical reasoning, understand concepts and provide skills to students. The lack of adequate learning resources makes mathematics lessons difficult for students and affects students' understanding of concepts. The purpose of this research is to develop a statistical module that is valid, practical, and effective and can improve the ability to understand mathematical concepts. This research uses Research and Development (R&D) research and development methods. The development model used is the 4-D model (Four D-Models), namely; Define, Design, Development, Dissemination. The results of the validation test were obtained from expert validators, namely material expert validators, design expert validators, and linguist validators with an average value of 84.29 with a valid category. The results of the practicality test were obtained from the results of the students' responses to the limited class trial of 91.12% with a high category and very practical criteria, the results of the student responses from field trials being 92.74% with a high category, and very practical criteria. The results of the effectiveness trial were obtained from the results of student learning tests after using the module. The increase in the ability to understand mathematical concepts was seen in the limited class trial, the pret-test with an average score of 38.18, for the post- test an average score of 83.18 with an N-gain score of 0.8 in the high category. The field trial obtained an average pret-test score of 31.66, for the post-test the average score was 76.38 with an N-gain score of 0.65 in the high category. So it can be concluded that this module has met the valid, practical and effective criteria to be used as teaching materials. The researcher hopes that this module can be used to improve the ability to understand mathematical concepts, especially in statistical material.
Keywords: Concept Understanding Ability; Learning Module; Statistics.
A. Pendauluan

Pendidikanamerupakan keinginann hidup yangasangat penting untuk manusia, karenaadengan adanya pendidikan manusia mampuamengembangkan potensi-potensi yangcaada,bbaikbjasmani maupun rohaniadengan optimal. Melalui pendidikan siswaadiberi kesempatan untuk mengembangkanmkecerdasan dan keterampilanmyangadapatmdiaplikasikan dalammkehidupanabermasyarakat. Pendidikan dapatadiartikan sebagai sebuah proses denganametode-metode tertentu, sehinggaamemperoleh pengetahuan, pemahaman dan cara bertingkahalaku yang sesuai dengan kebutuhana (Haudi & Hadion Wijoyo 2020:1).
Pembelajaranamerupakanmbantuan yang diberikanapendidik agar dapat terjadi proses perolehan ilmu dan pengetahuan, penguasaanakemahiran dan tabiat, serta pembentukan sikap danakepercayaan pada peserta didik. aPembelajaran secara umum adalahakegiatan yang dilakukan guru sehingga tingkahalaku peserta didik berubah kearahayang lebih baik, dan upaya pendidikamenciptakan iklim dan pelayanan terhadapakemampuan, potensi minat, bakat, adan kebutuhan siswa yang sangataberagam supaya terjadi interaksi yangaoptimal antara guru dan siswa serta antar siswa. Tujuanapembelajaran untuk menciptakanaperubahan secara terus- menerus dalam perilaku dan pemikiran siswa pada suatu lingkunganabelajar. Salah satu pembelajaranauntuk mewujudkan terjadinyaapeningkatan pemahaman konsep siswa denganabaik adalah pembelajranamatematika.
Pembelajaran matematikaaadalah suatu proses belajar mengajar yangadibangun oleh guru untukamengembangkan dan meningkatkanakemampuan pemahaman konsepamatematis siswa,nsertankdapat mengkonstruksikapengetahuan baru sebagai upayaameningkatkan penguasaan yang baikaterhadap materi matematika (Sulastri, 2013:186). aPembelajaran   mmatematika seringadihindari oleh siswa karena menganggapabahwa matematika itu sulit dan susahadipahami, hanya orang- orang tertentuayang mampu mempelajarinya dan dapatamenguasai materi-materi yang diajarkan.
Matematikaamerupakan salah satu mata pelajaranayang memegang peranan yang sangatapenting dalam pendidikan karena matematika dapatamengembangkan penalaran logis, arasional, kritis, memahami konsep sertaamemberikan keterampilan kepadaasiswa untuk menggunakan pemahaman dalamamempelajari ilmu lain. Salah satu tujuanapembelajaran matematika adalahameningkatkan memahami konsep. Menurut kelpatrick, aswafford, dan findel dalam ruqoyahadkk kelpatrick, Swafford, Dan FindelaDalam Ruqoyah Dkk (2020:5) pemahaman

konsep
amerupakan kemampuan dalamamemahami konsep, operasi danarelasiadalam matematika. Sehinggaamelaluiakemampuan pemahaman konsepasiswa dapat menjelaskan hasil belajarnya dengan memahamiakonsep atau suatu prinsip dari suatuamateri, meskipun materi yangatelah diberikan mempunyai susunanakalimat atau angka-angka yang tidakasama dengan konsep yang diberikanatetapi maksudnya sama.
Dari hasilaanalisis pendahuluan yang dilakukanamelalui wawancara dan angket yangadiberikan kepada siswa di SMP Negeri 4aAmandraya, peneliti memperoleh dataatentang kondisi pembelajaran matematika yang selama iniaterjadi. Materi pembelajaran matematikaaadalah pelajaran yang sulit dipahamiasehingga membuat peserta didikapasif dalam menyelesaikan permasalahan (Sarumaha 2018) apada soal- soal matematika, materiayang disampaikan guru sangat terbatasadan hanya fokus pada intinya sajaapenjelasan tentang konsep tanpa menjelaskan dari manaakonsep tersebut. tidak pernah dikaitkanadengan situasi kehidupan nyata atauakehidupan sehari-hari siswa (Sarumaha 2022) sehingga bagi siswaamatematika merupakan hal yangaabstrak danaKurangnya pemahaman konsepamatematis siswa khususnya pada materiastatistika. Permasalahan lain yang terjadiapada saat ini, bahwa guruadi SMP Negeri 4 Amandrayaatidak pernah mengembangkanamodul.
Berdasarkanahasil wawancara dengan siswaapeneliti memperoleh informasi bahwa matematikaamerupakan pelajaran yang sangat penting. Akanatetapi siswa mengalami kendala dalamabelajar, hal ini terkait dengan sumberabelajar yang mereka gunakan. Sumberabelajar yang mereka gunakan berupaabuku paket, menurut mereka masihabelum menarik untuk dipelajariakarena belum bisa menuntut mereka untuk belajar mandiri. aBahan ajar yang digunakan hanyaamenggunakan buku paket siswa berbasisakurikulum 2013 revisi 2017 danamasih memiliki banyak kekurangan yang tidakasesuai dengan penetapan KI, KD danaindikator pencapaian yang berlaku padaakurikulum tersebut. Buku cetakahanya berisi beberapa contoh danaringkasan materi, bahasa sulit dipahami seperti kata “data” adan kata “datum” serta tulisan yang adaakurang menarik perhatian siswa untukamembacanya. Sehubungan terkendalaadengan sumber belajar, peneliti memperoleh
informasi
bahwa penyampaian materi yangadiberikan guru masih belum bisaamembantu meningkatkan kemapuan pemahaman konsepamatematis siswa dalam memahamiamateri yang diajarkan sehingga masihabanyak siswa yang kesulitan dalamamemahami materi.
Darikauraian permasalah tersebut,ppenelitiamenyimpulkanbbahwa perlu adanyaadikembangkanmbahankajar berupallalmodul, sebagai bahan ajar yang menjadi solusi bagiasiswa dan guru dalam meningkatkanakemampuan pemahaman konsepamatematis dan hasil belajar yang efektifadalam proseslpembelajaran, sehingga prosesapembelajaran dapat berjalanadengan lancar serta dapat membantu peserta didikadalam mencapai tujuanapembelajaran.
Selain itu, kemampuanapemahaman konsep matematis siswaadalam materi statistika masih kurang. aKendala pertama yang ditemui adalah, asiswa masih belum mampu dalamamenentukan nilai media pada data ganjil dan genap. aSelanjutnya, siswa kurang mampuadalam menyajikan suatu data dalamabentuk diagram batang, diagram garisadan diagram lingkaran. Melaluiapengembangan modul ini, maka siswaaakan dibantu atau diarahkan dalam menyelesaiakanapermasalahan yang ada danamemberikan kesempatan kepada siswa untuk menguji diri sendiriamelalui latihan yang disajikan dalamamodul tersebut (Hamdani, 2017:219). aDengan demikian perlunyaapengembangan modul untuk materi statistika untukamempermudah  siswa dalamamemahami konsep dan menyelesaikan sebuahamasalah dan menjadi saranaabelajar mandiri siswa untuk meningkatkanapengetahuan prestasi.
Berdasarkan uraian latarabelakang masalah diatas, makaayang menjadi rumusan permasalahanadalam penelitian ini yaitu bagaimanaamodul statistika yang valid, praktis danaefektif serta bagaimana kemampuanapemahaman konsep matematisasiswa setelah menggunakan modul statistika. Sejalanadengan rumusan permasalahanatersebut, adapun yang menjadiatujuan dari penelitian ini adalah menghasilkan modul statistikaayang valid, praktis, dan efektif serta untukamengetahui kemampuanapemahaman konsep matematis siswa setelahamenggunakan modulastatistika.
A. Metodologi Penelitian
Jenisapenelitian yang digunakan adalah, apenelitian pengembangan modul dengan model 4-Da (Four D-Models), menurutaThiagarajan      (Mulyatiningsih
,2013:194) memiliki 4atahapan yang terdiri
dari tahap Definea (pendefenisian), Design (Perancangan), aDevelopment (Pengembangan), danaDessemination (Penyebaran). Subjekauji coba pada penelitianapengembangan ini adalah siswa kelasaVIII SMP Negeri 4 Amandaraya. Dengan jenis dataayang digunakan adalah dataakuantitatif dan data kualitatif. Instrumen pengumpulanadata berupa lembar angket danates peningkatan kemampuanapemahaman konsep matematisasiswa .
Teknik analisis data yangadilakukan mengikuti langkah-langkahaPengolahan data dilakukan denganaInstrumen yang digunakan untukamenganalisis kevalidan produk ialahaangket uji validitas dengan menggunakan skala likert. aSkala likert digunakan untukamengukur sikap, pendapat, apersepsi seseorang atau sekelompokaorang tentang fenomena sosial (Sugiyono, 2013:93).
Analisis Validitas
Analisisavaliditas modul dilakukan denganabeberapa langkah, yaitu memberikan skorajawaban dengan menggunakan skala likert sebagaiaberikut:
Tabel 1. Skor Berdasarkan Skala Likert

	 
Skor


	Kategori
	Pernyataan
                                      Positif

	Pernyataan
Negatif


	Sangat setuju
	5
	1

	Setuju
	4
	2

	Ragu – ragu
	3
	3

	Kurang
setuju
	2
	4

	  Tidak setuju

	1

	5



Sumber: (Sugiyono 2013:94)
Menghitung nilai persentase
tingkat validitas = skor yang diperoleh x 100%
skor maksimal
Menginterpretasikandata berdasarkan tebel berikut ini:
Tabel 2. Kategori Kevalidan
	No
	Tingkat
                        pencapaian

	Kriteria

	1
	81 – 100
	Sangat valid

	2
	61 – 80
	Valid

	3
	41 – 60
	Cukup Valid

	4
	21 – 40
	Kurang Valid

	 
5

	0 – 20

	Tidak Valid



Sumber:(Alimin and Effendi 2020:136)
1. Analisis Kepraktisan
Analisis kepraktisanadilakukan dengan mengolahadata yang didapatkan dari angket ujiapraktikalitas terhadap
Sumber: Mahadiraja dan syamsuarnis (Arsyad 2020:80).
2. Analisis keefektifan
Moduladikatakan efektif jika memberikan dampakayang baik terhadap hasil belajar siswaasetelah menggunakan modul. aPenentuan keefektifan modul pembelajaran matematikaayang telah dikembangkan dapatadianalisis dengan menggunakan teoriaHake mengenai N-gain. N-gain dihitungadengan cara membagi peningkatanarata-rata aktual (G) dibagi denganapeningkatan nilai rata-rata aktual maksimum (Gmax) (Hake, 1998:65). Adapun rumus yangadigunakan adalah:
pembelajaran
menggunakan
modul. Analisisakepraktisan modul dilakukan
3. Analisis
hasil
tes
kemampuan pemahaman konsep matematis Analisis
hasila
tes
kemampuan
pemahamanakonsep merupakan tahap yangaakan dilakukan peneliti untuk mengetahui kemampuanasiswa dalam mengetahuiapeningkatan kemampuan pemahaman konsep siswa. aDalam analisis hasil tes kemampuanapemahaman konsep matematis siswa, apeneliti menggunakan rubrik penilaianaberdasarkan indikator tes kemampuanapemahaman konsep.
B. Hasil Penelitian dan Pembahasan
Hasil penelitian Data Uji Coba
Penelitian
dan pengembanganayang dilakukan menghasilkan produk bahan ajar
berupa modul pembelajaran padaamateri statistika. Modulapemebelajaran ini dikembangkanamenggunakan model pengembangana4-D (Four D-Models) dengan hasiladari masing-masing tahap pengembangan yangadiuraikan sebagai berikut:
Tahap Pendefenisian
Pada tahapapendefenisian ini, metode yangadigunakan oleh peneliti adalah analisis awal danawawancara kepada guru mata pelajaranamatematika dan pemberian angket kepadaapeserta didik. Analisis awal danawawancara serta pemeberian angket dilakukan untukamenganalisis kurikulum, karakteristik siswa, materi, adan merumuskanatujuan.
Tahapaawal dalam menganalisis kebutuhan produkaadalah dengan menganalisisakurikulum yang digunakan di SMPaNegeri 4 Amandraya. Tujuan analisisakurikulum tersebut agar arah dari pengembangan modul iniajelas. Analisis ini dilakukanadengan mengumpulkan informasi terkait materiayang akan digunakan padaamodul berdasarkan Kompetensi Dasaradan materi pokok yang mengacu padaakurikulum 2013 dengan revisi yangaditerapkan. Berdasarkan hasil pemaparanadiatas, hasil analisis kurikulum mengacuapada kuriklum 2013 revisi 2017.
Tahap keduaayaitu menganalisis karakteristik siswa. aSubjek pada penelitian ini adalah siswaakelas VIII di SMP Negeri 4 Amandraya. aDari hasil penelitian, bahwa pesertaadidik ada yang pemahamannya berbeda-beda, adaayang hanya terbiasa dengan contohayang diberikan guru ada yang cepat memahami danaada juga yang perlu penjelasannyaadiulangi kembali atau berulang-ulang, aserta sebagian besar tidak suka denganapembelajaran matematika danamembuat peserta didik pasif. Tidak adanya ketertarikkanapeserta didik pada bahan ajar yangaada, dan merasa bosan denganapembelajaran pada buku paket yangaada. Dari hasil analisis ini, dapat disimpulkan bahwaasiswa memerlukan bahan ajar berupaamodul yang dikaitkan denganamasalah-masalah kontekstual siswaasesuai dengan kemampuan masing-masing, serta mampuamembuat siswa untuk memahami, amenalar dan mampu meningkatkanakemampuan pemahaman konsepasehingga bisa meningkatkan prestasinya. Setelahamodul dikembangkan dan digunakanaoleh siswa, hasil analisis menyimpulkan bahwaasiswa tertarik menggunakan modulauntuk belajar. Siswa bisa menyerapamateri yang ada dalam modul, adikarenakan penyusunan modul terperinci dan sistematisadimulai dari materi sampaiapembahasan soal yng dilengkapiadengan jawaban yang akurat.
Tahapaketiga yaitu menganalisis materi. Pada tahap ini penelitiamelakukan analisis tentang materiayang sulit diselesaikan danadipahami oleh peserta didik di SMPaNegeri 4 Amandraya khususnyaakelas VIII. Salah satu materi yangamembuat siswa mengalami kesulitan yaitu materi Statistika. aSiswa mengalami kendala dikarenakanabahan ajar yang digunakan belum bisaadikuasai oleh siswa karena penyajianamateri dan pembelajaran pada sepenuhnya dimengerti danabelum dipahami oleh siswa. aBerdasarkan pemaparan di atas, amenunjukkan bahwa siswaamembutuhkan bahan ajar yang memudahkan siswaadalam memahami dan mengerjakanasoal-soal mengenai materi dataakelompok. Oleh karena itu, pada penelitian ini dirancang dan dikembangkan untuk membuatasebuah bahan ajar berupa modulapembelajaran yang dapat memotivasi siswaadalam belajar matematikaakhususnya pada materi statistikaaserta dapat meningkatkan kemampuan pemahamanakonsep matematis.
Tahap terakhir yaituamerumuskan tujuan. Hasil analisisatujuan diperoleh berdasarkan analisisamateri dan analisis karakteristik siswaaitu sendiri. Dari hasil analisis materiadan analisis karakteristik siswa makaakita bisa menganalisis tujuan dariapengembangan modul ini. Siswa Mampu penyajianadata dari berbagai sumber media, aMampu memahami cara menentukanarata-rata, median, modus, dan sebaranadata, Peserta didik dapat menganalisis dataaberdasarkan ukuran pemusatan danapenyebaran data, Peserta didik dapatamemahami cara mengambil keputusan dan membuataprediksi berdasarkan analisis danadata, Peserta didik mampuamenyajikan hasil pembelajaran tentang ukuranapemusatan dan penyebaran data sertaacara mengambil keputusan dan membuataprediksi, Peserta didik mampuamenyelesaikan masalah yang terkaitadengan ukuran pemusatan danapenyebaran data serta cara mengambil keputusan dan membuataprediksi.

Tahap Desain

Pada tahapadesign peneliti melakukan sebuaharancangan awal pada produk yang akanadikembangkan. Bahan ajar yang akan dikembangkanaadalah berupa modul materiastatistika. Penyajian modul disusun berdasarkan deskripsiamodul materi statistika yang telahadirancang peneliti sebagai berikut. apemilihan ukuran kertas, jenis tulisan, apengaturan spasi modul dan pemilihanawarna modul. selanjutnya melakukan penyusunanakerangka modul. Adapun kerangkaamodul yang dibuat, terdiri dari: cover, akata pengatar, daftar isi, pendahuluan, apeta konsep, kegiatan belajaran, aglosarium, uji kompetensi, kunci jawaban, glosarium, adaftar pustaka dan biodataapenulis.

Penyajian Data Hasil Uji Coba Kelas Terbatas

Kegiatanasetelah menghasilkan modul dari tahap define danadesign adalah mengembangkan bahanaajar tersebut untuk mengetahuiavaliditas, praktikalitas, dan efektifitasapenggunaannya, maka dilakukan ujiacoba kelas terbatas yang dilaksanakanakepada siswa kelas VIII SMP Negeri 4aAmandraya dengan jumlah 11 orangasiswa. Yang merupakanalangkah awal pada tahap pengembanganaini peneliti memberiates awal pada awal pertemuanakemudian pada akhir pertemuan tes akhiradiberikan kepada kelompok ujiacoba terbatas akhir pertemuan tesaakhir diberikan kepada kelompok ujiacoba terbatas.

setelahates awal selesai, kemudian penelitiamelakukan proses pembelajaran dengan menggunakanabahan ajar yang telah dirancangaoleh peneliti, dengan memberikan materi melalui modul. aUntuk mengetahui siswa telah memahamiamateri yang disajikan, akemudian siswa mengerjakan evaluasiabelajar dalam bentuk essay danamengecek kemampaun pemahamanakonsep siswa pada modul yang telahadigunakan.

Untuk mengetahuiarespon siswa terhadap modulasetelah proses pembelajaran selesai, apeneliti memberikan angket kepada siswa, ayang bertujuan utuk mengetahuiatanggapan, saran serta kritik yangadiberikan oleh siswa setelah adanya penggunaan modulasesuai dengan pengalaman yangatelah mereka dapatkan dariamodul.

Penyajian Data Hasil Uji Coba Lapangan

Tahap selanjutnya setelah uji cobaakelas terbatas, dan tahap revisiaselesai kemudian penelitiamelakukan uji coba lapangan. Uji cobaalapangan ini dilakukan kepada siswaakelas VIII SMP Negeri 4 Amandrayaadengan jumlah sebanyak 18 orangasiswa. Sebelum pembelajaran dimulai dengan menggunakan modul yang dikembangkan, aterlebih dahulu siswa diberikan tesaawal untuk menggali pengetahuanaawal atau pengalaman siswa terkait padaamateri yang akan disajikan. Setelahatahap awal selesai, peneliti memberikan pengajaranadengan menggunakan modulastatistika dan menjelaskan tentangamodul, kemudian memberikan modulakepada siswa selama proses belajaramengajar serta digunakan siswa untuk dibawaapulang dengan mempelajari kembaliacontoh dan soal-soal yang ada dalamamodul untuk melatih diri masing-masing danamengetahui kemampuan tersendiri. aPada saat pembelajaran diakhiriadan diselesaikan sesuai pertemuan, apeneliti memberikan lembar angketarespon kepada siswa agar siswa dapatamengisi sesuai penilaian terhadapapernyataan-pernyatan yang ada dialembar angket untuk kelayakkan modul yang akanadiajarkan.

Revisi Produk

Pada tahap ini revisi produkadiperoleh dari para validator ahliayang kemudian peneliti melakukanarevisi produk sesuai penilaian danasaran serta masukkan oleh para validatoraterhadap produk yang akan di kembangkan. Tahap validasi ahli materi ini dilakukan agar modul yang dikembangkan dapat diketahui tingkat kelayakkanya dalam hal ini dilakukan oleh dosen pendidikan matematika yaitu Efrata Gee kuhususnya pada bagian materi. Berdasarkan hasil validasi oleh ahli materi modul statistika memperoleh tingkat validitas 94,54% dengan kategori sangat valid.

Tahappselanjutnya adalahlvalidasi desain yang dilakukanlloleh dosen pendidikan matematika yakni Darmawan Harefa, dalam halpinilbertujuanluntuk mengetahui tingkat kelayakkan modul yang dilihat dari segi kegrafikkan modul, ketertarikkan modul, dan kesesuain gambar dengan ilustrasi materi.
Berdasarkan hasil validasi oleh ahli desain modul statistika memperoleh tingkat valid. Setelah melakukan validasi ahli materi dan ahli media, tahap selanjutnya adalah validasi produk oleh dosen bahasa  Indonesia. Validasi produk ini dilakukan oleh Kalvintinus Ndruru sebagai dosen bahasa dan sastra Indonesia di FKIP universitas nias raya, validasi ini dilakukan hanya satu kali dengan revisi kecil. Berdasarkan hasil validasi oleh ahli bahasa modul statistika memperoleh tingkat  validitas 65% dengan kategori valid Hasil revisi pada uji coba kelas terbatas yaitu, tentang penulisan beberapa kata yang kurang dan melebihi. Sedangkan hasil revisi pada uji coba kelas lapangan yaitu terdapat penggandaan penomoran pada modul dibagian kata pengantar.

Analisis Data Uji Coba Produk

Uji coba kelas kelas terbatas dilakukan oleh 11 peserta didik dengan tujuan untuk menguji kepraktisan ketertarikkan dari bahan ajar yang telah dibuat. Hasil penyajian data uji coba produk kelas terbatas, diperoleh rata-rata masing-masing aspek ketertarikkan sesuai indikator dengan nilai rata-rata 92,12%, aspek bahasa dengan rata-rata 90%, aspek penyajian 92,72%, dan aspek kegrafikkan 87,72 %. Dari ke empat aspek ini diperoleh rata-rata 91,12 dan dikategorikan sangat praktis.

Berdasarkan hasil uji coba produk kelas lapangan peneliti memperoleh data dengan nilai rata-rata masing-masing aspek sesuai indikator yaitu kelayakan isi dengan rata- rata 92%, aspek    kebahasaan 90%, aspek

penyajian 92%, dan aspek kegrafikan 87%. 

Dari ke empat aspek ini diperoleh dengan reata-rata secara keseluruhan yaitu 90,25% dengan kategori tinggi.

Dari hasil masing-masing uji coba, peneliti memberikan pretest sebelum siswa menggunakan modul sedangkan posttest adalah setelah uji coba setelah menggunakan modul. Prettest dan posttest diberikan kepada siswa yang merupakan salah satu instrumen penelitian yang digunakan untuk mengukur kemampuan pemahaman konsep siswa dan mengetahui kefektifan dari produk yang dikembangkan. Dari hasil perhitungan N- gain untuk uji coba kelas terbatas memperoleh rerata 0,72 dengan kategori tinggi. Sedangkan Dari hasil perhitungan N-Gain untuk uji coba lapangan memperoleh rerata 0,66 dengan kategori sedang.

Pembahasan
Penelitianapegembanganamodul statistika SMP kelas VIII ini dilakukan untuk meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa serta mengetahui kevalidan, kepraktisan dan keefektifan suatu modul yang dikembangkan. Kemampuan pemahaman konsep sangatlah penting dalam pembelajaran matematika. aDalam pembelajaranaatematika siswaadiharapkan mampu menguasai materi dan tidak sekedar mengetahui melainkan siswa mampu memahami konsep dari materi yang dipelajari, hal ini sejalan dengan tujuan penelitian yang dilakukan yaitu menghasilkan modul statistika yang valid, praktis, dan efektif serta mengetahui peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematis setelahamenggunakan modul statistika. Berdasarkanahasil wawancara terhadap siswa peneliti juga mengetahui bahwa pengembangan bahan ajar matematika kelas VIII berbentuk modul belum pernah diterapkan dan sesuai dengan langkah awal model Four-D. yaituaanalisis kurikulum, analisis karakteristik peserta didik, analisis materi dan analisis tujuan maka peneliti pun menganalisis jika modul statistika sebagai bahan ajar yang dikembangkan
belum
pernah dipergunakan. Dari hasil uraian deskripsi sebelumnya, langkah-langkah dalam pengembangan modul yang digunakan oleh peneliti yaitu berdasarkan model Four–D, diantaranya, Define, Design, Development, Dessimination dan telah memperoleh hasil penelitian. Pada bagian ini dikemukakan pembahasan hasil penelitian terhadap bahan ajar berupa modul yang telah dikembangkan sebagai berikut:
Suatu modul dapat diketahui valid melalui tahap validasi oleh validator. Dari hasil penilaian validator modul dinilai valid dengan memperoleh nilai rata-rata dari semua aspek yaitu 84,29 dengan kategori sangat valid. Rincian nilai persentase setiap aspek yaitu untuk aspek materi 94,54% dengan kategori sangat valid, aspek desain 93,33% dengan kategori sangat valid, dan untuk aspek bahasa 65% dengan kategori valid. Berdasarkan nilai validator modul dinyatakan valid dan layak untuk diujicobakan kepada siswa. Hal ini sesuai dengan penelitian Tia ekawati 2018 pada materi statistika kepada pesertandidik kelas VIIImMTs, yang termasuk dalam kategori sangat valid diperoleh dari para validator. Bahwa sesuai hasil analisis validator terhadap modul pembelajaran yang telah peneliti rancang maka menghasilkan modul pembelajaran matematika berbasis kontekstual pada materi statistika yang valid, dengan melakukan revisi-revisi berdasarkan saran yang diberikan oleh validator. Pada penelitian ini telah menghasilkan modul pembelejaran yang valid sesuai validasi dari para validator yang menunjukkan bahwa pengembangan modul statistika untuk meningkatkan pemahaman konsep matematis pada materi statistika sudah valid dan dapat digunakan dalam kegiatan pembelajaran.

Kepraktisan suatu modul dapat dilihat berdasarkan saran dan angket respon siswa terhadap modul yang sudah dipelajari. Pada akhir pembelajaran siswa diberikan lembar angket serta saran untuk diisi oleh siswa, baik untuk uji coba kelas terbatas maupun uji coba kelas lapangan. Uji coba kelas terbatas dengan jumlah 11 orang siswa diperoleh nilai persentase 91,12% dengan kategori praktis. Uji coba kelas lapangan dengan jumlah 18 orang siswa diperoleh nilai persentase 92,74% dengan kategori praktis.

Dari hasil kepraktisan Penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilaksanakan oleh Tia Ekawati, pada tahun 2018 dengan materi yang sama yaitu materi statistika kelas VIII. Pada penelitiannya mengembangkan pengembangan modul pembelajaran matematika berbasis kontekstual pada materi statistikaayang terintegrasi dengan nilai-nilai keislamanppada peserta didik kelas VIIIlMTs. Modul pembelajaran yang dikembangakan ini juga bertujuan untuk meningkatkan dan mengetahui kepraktisan serta kelayakkan modul yang berbasis kontekstual. Akan tetapi materi yang terdapat pada media tersebut tidaklah lengkap terutama pada rumus materi tersebut. Sementara pada produk yang dikembangkan oleh peneliti yaitu modul, yang mempunyai kemenarikkan dan kepraktisan tersendiri.

Modul yang dikembangkan dapat dibawa kapan dan dimana saja, dapat digunakan tanpa batas waktu karena modul ini berupa bahan ajar yang sudah dicetak, dan juga berupa softcopy yang dapat dibagikan linknya pada google drive. Materi yang disajikan pada modul ini lengkap baik dalam isi materi maupun pada penggunaan rumus. Kepraktisan modul juga dapat dilihat dari hasil angket respon siswa di SMP Negeri 4 Amandraya terhadap modul yang telah diberikan peneliti kepada siswa, maka Hasil dari wawancara dapat ditarik dan disimpulkan bahwa modul materi statistika praktis untuk digunakan oleh siswa maupun guru kapan dan dimana saja. Penyajian materi yang terdapat pada modul sudah sesuai dengan KI dan KD yang digunakan sekolah khususnya di SMP Negeri 4 Amandraya, serta sangat menarik dan membuat pembaca tertarik untuk menggunakannya.

Keefektifan modul dapat dilihat dari hasil belajar siswa setelah menggunakan modul. Tes awal dilakukan sebelum proses pembelajaran dimulai, siswa diberikan soal Prettest sebanyak 5 soal yang merupakan tes awal untuk mengetahui pemahaman siswa sebelum menggunakan modul dan selanjutnya akan diberikan 5 soal posttest yang merupakan tes akhir setelah menggunakan modul, keefektifan modul pembelajaran tercapai apabila siswa mampu menyerap dan menguasai materi serta mampu menyelesaikan masalah berupa soal yang diberikan sesuai materi yang disajikan.

Dari hasil keefektifan yang diperoleh, penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilaksanakan oleh Satutik Rahayu pada tahun 2014, penelitiannya telah dilakukan uji coba terhadap respon yang dihasilkan dan menyesuaikan dengan kelayakkan isi yang berkategori baik serta pembelajaran yang digunakan berkategori sangat baik. Menunjukkan bahwa modul pembelajaran yang dikembangkan mampu meningkatkan pemahaman siswa dibandingkan dengan kelas yang tidak menggunakan modul pembelajaran. Sementara pada produk yang dikembangkan oleh peneliti yaitu modul juga memiliki kategori yang tinggi. Hal ini menunjukan siswa yang telah diujicobakan yang berjumlah 29 orang memiliki peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa berdasarkan hasil posttest yang telah diperoleh. Modul telah dikembangkan efektif untuk digunakan oleh siswa dalam meninggkatkan pemahaman konsep matematis siswa terutama pada materi statistika. Modul yang dikembangkan juga dapat membantu siswa dalam menyelesaikan persoalan pada materi dan mampu memudahkan siswa dalam belajar.

Dari hasil penelitian mengenai kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan modul, dapat dinyatakan bahwa modul statististika
untuk
meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis yang telah dikembangkan oleh peneliti tersebut layak untuk digunakan, berdasarkan hasil perhitungan dari uji N- Gain pada uji coba kelas terbatas dan uji coba lapangan terhadap hasil prettest dan posttest yang diperoleh. Hasil perhitungan untuk uji coba kelas terbatas diperoleh nilai prettest 38,18 dengan kategori sedang, dan untuk posttest 83,13 dengan kategori tinggi sedangkan hasil perhitungan untuk uji coba lapangan diperoleh dengan rata-rata prettest 31,66 dengan kategori sedang dan untuk posttest 76,38 dengan kategori tinggi. Berdasarkan uraian diatas modul statistika telah memenuhi kriteria valid, praktis dan efektif dan telah meningkatkan pemahaman konsep matematis siswa sehingga modul tersebut layak digunakan dalam proses pembelajaran matematika.  

C.  Penutup

Berdasarkannhasil paparanapenelitianndan pembahasanndalamaproses gyang dilakukanaoleh penelitilbahwa pengembangan modulastatistika untuk meningkatkanapemahaman konsep matematisasiswa valid, praktis dan efektif untukadijadikan sebagai bahan ajar di SMP Negeri 4 Amandraya. aModul yang dikembangkan telahamenghasilkan bahan ajar yang valid, apraktis, dan efektif serta telahameningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematisasetelah menggunakan modul statistika. asehingga dapat disimpulkanabahwa:

Kevalidan modul layakadigunakan setelah melakukanavalidasi kepada 3 validator yaituavalidator materi, validatoradesain dan validator bahasa, denganarata-rata untuk persentaseanilai akhir 84,29 denganakriteria sangat valid. Kepraktisan moduladinyatakan sangat praktis sesuaiadengan hasil angket respon siswaadengan nilai rata- rata untuk ujiacoba kelas terbatas diperoleh rerata 9,06 denganakategori tinggi, dan untuk ujialapangan diperoleh rerata 9,20adengan kategori dinyatakan tinggi, adengan kriteria sangatamenarik dan praktis. Keefektifan Moduladinyatakan efektif Berdasarkan hasilates dan respon siswa yangatelah diberikan kepada siswaasetelah menggunakan bahan ajar berupa modulayang telah dirancang olehapeneliti.

Berdasarkanahasil
 kevalidan lkdan keefektifan terhadapavalidasi, dan pemberian angketaserta tes kepada siswa dan paraavalidator, bahwa penyajian pengembangan modulastatistika sangat valid, praktis danaefektif untuk dapat meningkatkanakemampuan pemahaman matematisasiswa. 

a. Saran

Berdasarkanahasil penelitian yang telah dilakukan, apeneliti
memberikan kesempatan kepada paraapembaca sebagai berikut :

1. Diharapkanamodul statistika yang telah dikembangkan dapatadigunakan sebagai bahanaajar yang mendukung prosesapembelajaran matematika khususnya pada materiastatistika.
2. Untuk penelitiaselanjutnya diharapkan untuk        apengembangan
modul berikutnya diperbanyakadata atau masalah berupa soal-soalayang kasus- kasusnya berkaitanadengan kehidupan sehari-hari.
3. Disarankan
agar
peneliti pengembangan modul berikutnya menambahkan soal-soal yang menghasilkan masalah berupa proyek.

4. Dengan adanya modul ini hendaknya peneliti selanjutnya dapat melanjutkan penelitian ini pada tingkat yang lebih luas sehingga dapat menghasil modul pembelajaran yang berkualitas baik. 
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